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Kata Pengantar dari Penerjemah

SEKILAS PANDANG

Penulis: Banyak penulis, termasuk Daud sebagai penulis sebagian besar 

di antaranya, Salomo, Asaf, Bani Korah, dan Musa.

Pembaca: Mula-mula adalah orang Israel, tetapi secara umum mereka 

berbicara kepada semua orang.

Waktu Penulisan: Dari zaman kerajaan sampai zaman Pasca-pembu

angan.

Jenis Sastra: Puisi, yang mencerminkan beberapa jenis: hikmat, ratapan, 

doa, pujian, berkat, liturgi, dan kata-kata profetik.

Tema-tema Utama: Doa, pujian, hikmat, mubuat, ratapan, dan Yesus 

Kristus.

TENTANG MAZMUR

Saya sudah mencintai kitab Mazmur selama lebih dari empat puluh 

tahun. Mazmur-mazmur ini menjadi penghiburan dan sukacita saya, 

membawa saya ke tempat di mana penyembahan mengalir. Ketika se

dang putus asa atau sedih, saya tidak pernah gagal mendapatkan keku

atan baru dari membaca kitab Mazmur. Mazmur-mazmur itu mengisi 

baterai saya dan membuat saya dapat melanjutkan perjalanan. Kenya

taannya, mazmur-mazmur itu tampaknya bahkan menjadi semakin kuat 

saat saya bertambah tua. Gemuruh mereka menggerakkan saya; melodi 
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indah mereka membawa saya memasuki emosi-emosi kudus dari hati 

yang menyala-nyala. Awan-awan hujan yang gelap dari kesedihan yang 

mendalam berubah menjadi pelangi harapan yang cerah yang muncul 

begitu saja saat merenungkan nyanyian-nyanyian Daud yang menakluk

kan jiwa.

Kitab Mazmur berisi kata-kata yang mengungkapkan emosi-emosi 

kita yang paling dalam dan paling kuat, apa pun situasinya. Setiap emosi 

dari hati kita dicerminkan dalam kitab Mazmur. Membaca Mazmur 

akan mengubah keluhan menjadi nyanyian dan kesusahan menjadi ke

menangan. Kata puji ditemukan 189 kali dalam kitab ini. Tidak ada yang 

dapat menyentuh hati saya seperti kitab Mazmur. Ribuan tahun lalu, 

perasaan saya yang paling mendalam diungkapkan melalui musik—

inilah yang kita semua temukan dengan gembira ketika membaca Maz

mur!

Nama modern untuk kitab Mazmur bisa saja Puisi yang Menyala-
nyala! Sebanyak 150 mahakarya puitis ini memberi kita ungkapan iman 

dan penyembahan. Mereka menjadi cermin bagi hati umat Allah dalam 

pencarian kita untuk mengalami hadirat Allah. Banyak dari kekristenan 

telah menjadi intelektualitas sehingga emosi dan kreativitas artistik kita 

sering dikesampingkan sebagai hal yang tidak penting dalam ibadah 

kepada Allah. Kitab Mazmur membebaskan kita untuk menjadi penyem

bah yang emosional, bergairah, dan tulus. Sekaranglah waktunya untuk 

menyanyikan kitab Mazmur!
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PROFIL KITAB

Tujuan

Kitab Mazmur jelas puitis. Kitab ini adalah puji-pujian yang ditempat

kan di dalam puisi. Setiap orang yang membaca Mazmur menyadari 

bagaimana mazmur-mazmur ini sarat emosi! Anda tidak akan pernah 

bosan membaca puisi yang ditumpahkan dari hati yang berkobar dengan 

gairah. Ayat-ayat ini berisi puisi dan musik yang menyentuh hati secara 

mendalam, memampukan Anda menjumpai hati Allah melalui indra 

emosional dan kreatif Anda.

Penulis dan Audiensi

Kebanyakan dari mahakarya puitis ini datang kepada kita dari Daud, 

raja Israel. Dia menulis mazmur-mazmur ini selama masa-masa tertentu 

dalam hidupnya ketika dia melarikan diri dari Saul, bersyukur atas per

lindungan dan pemeliharaan Tuhan, takut akan masa depannya, ber

duka atas dosanya, dan memuji Tuhan dengan kedua tangan terangkat. 

Para penulis lainnya termasuk Salomo — anak laki-laki Daud, Musa, 

Asaf — para penyanyi bait Allah, dan imam-imam Korah.

Walaupun mazmur-mazmur itu ditulis selama masa-masa tertentu 

dalam sejarah Israel — dari zaman kerajaan sampai zaman pasca-pem

buangan — mereka terhubung dengan zaman kita sendiri sama seperti 

ketika mereka mencerminkan zaman mereka. Jadi, dalam banyak cara, 

puisi-puisi ini ditulis untuk Anda dan saya. Audiensi semulanya adalah 

bangsa Israel, tetapi Mazmur mencerminkan harapan dan impian, ke

takutan dan kegagalan manusia secara umum.
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Tema-tema Utama

Puisi Pujian: Mazmur itu murni pujian, diinspirasi oleh napas Allah. 

Pujian adalah soal kehidupan dan napas. Selama kita masih bernapas, 

kita disuruh untuk memuji Tuhan. Mazmur melepaskan air bah penge

tahuan yang diinspirasi Allah yang akan mengangkat beban berat dari 

hati manusia. Mazmur dimaksudkan untuk melakukan kepada Anda 

apa yang dilakukannya kepada Daud: Mazmur akan membawa Anda 

dari gua keputusasaan ke hadirat Sang Raja yang menyenangkan, yang 

menyukai dan menikmati kebersamaan dengan Anda.

Puisi Doa: Mazmur adalah doa. Bercampur dengan doa syafaat, 

Mazmur menjadi bahan bakar untuk kehidupan ibadah kita. Setiap 

mazmur adalah suatu doa. Gereja mula-mula membacakan dan me

nyanyikan Mazmur secara teratur. Banyak nyanyian penyembahan 

zaman sekarang diinsprasi oleh kitab doa-puisi ini!

Puisi Hikmat: Mazmur membuka rahasia-rahasia dan perumpa

maan-perumpamaan, karena dalam pujian yang paling murni ada bahasa 

yang mempunyai arti tersembunyi dari seorang utusan yang bijaksana. 

Hikmat Allah terkandung dalam 150 kunci ini; Anda mempunyai satu 

anak kunci dengan induk kuncinya untuk membuka gudang penyim

panan hikmat dan wahyu milik Allah. Setiap mazmur adalah “kecapi” 

(penyembahan yang diurapi) yang melepaskan rahasia-rahasia ilahi. 

Bacalah baik-baik Mazmur 49:4 The Passion Translation: “Aku akan 

membuka rahasia-rahasia dengan musikku dan nyanyianku akan 

menyingkapkan teka-teki.”

Puisi Nubuat: Pengetahuan profetik ada di dalam Mazmur. Kecapi 

Daud membawa pewahyuan dan pengertian kepada bangsa itu. Para 

penyanyi yang mendapatkan pengetahuan dari Mazmur akan mela
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hirkan kebenaran-kebenaran dalam lagu-lagu mereka, yang akan men

dobrak hati orang-orang dan melepaskan pengertian ilahi kepada gereja. 

Nabi-nabi harus menjadi musisi, dan para musisi harus menjadi nabi 

supaya kunci Daud dapat diberikan kepada gereja.

Puisi Kristus: Sebagaimana dengan setiap bagian dari Perjanjian 

Lama, kita dipanggil untuk membaca Mazmur dalam dua cara: 1) seba

gai audiensi semula yang mendengarnya dalam dunia Ibrani kuno me

reka; dan 2) sebagai penggenapan nubuat-nubuat tentang Mesias, 

yang mengakui dengan iman bahwa puisi-puisi ini menunjuk kepada 

Yesus Kristus. Karena itu, pada satu tingkat, puisi-puisi ini semuanya 

tentang Dia. Ada 150 Mazmur dan masing-masing mengungkapkan satu 

segi yang istimewa dan unik dari Manusia-Allah, Kristus Yesus. Kita 

dapat mengatakan bahwa setiap mazmur bersifat mesianis dalam arti 

bahwa mazmur-mazmur itu digenapi di dalam Kristus. Bila melihat ke 

belakang dengan mengingat pewahyuan Kristus, kita melihat bahwa 

semua itu menunjuk kepada Tuhan kita Yesus, yang telah dipilih Allah 

sebagai Raja atas semuanya.

Karena semua nyanyian ini tentang Yesus, salah satu kunci untuk 

memahami Mazmur adalah dengan mencari Yesus dalam halaman-

halamannya. Lukas 24:44 (Terjemahan The Passion) mengatakan: “Inilah 

yang Kukatakan kepadamu ketika Aku masih ada bersamamu: Segala 

sesuatu yang tertulis tentang Aku dalam hukum Musa, kitab Nabi-nabi, 

dan Mazmur harus digenapi.” Ada banyak rahasia tentang Yesus yang 

sedang menunggu untuk ditemukan di sini!
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GARIS BESAR

Mazmur sebenarnya lima kitab dijadikan satu. Musa memberi kita lima 

kitab hukum Taurat yang disebut Pentateukh; Daud memberi kita lima 

kitab Mazmur. Masing-masing bagian diakhiri dengan satu doksologi 

yang menyertakan kata-kata, “Amin dan Amin.” Bagian terakhir diakhiri 

dengan Mazmur 150 sebagai doksologi, yang membentuk kesimpulan 

yang tepat untuk “Pentateukh Daud” ini. Lima bagian ini dibandingkan 

dengan lima kitab pertama dalam Alkitab:

Mazmur 1-41 (Kejadian) — Mazmur tentang manusia dan 

ciptaan.

Mazmur 42-72 (Keluaran) — Mazmur tentang penderitaan 

dan penebusan.

Mazmur 73-89 (Imamat) — Mazmur tentang ibadah dan 

rumah Allah.

Mazmur 90-106 (Bilangan) — Mazmur tentang perjalanan 

kita di bumi.

Mazmur 107-150 (Ulangan) — Mazmur tentang pujian dan 

firman Allah.

SEPATAH KATA TENTANG TERJEMAHAN THE PASSION

Berita tentang kisah Tuhan itu kekal; firman Allah tidak berubah. Tetapi 

metode-metode untuk menyampaikan kisah itu harus tepat pada waktu

nya; sarana yang melayani firman Tuhan dapat dan seharusnya ber­

ubah.
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Salah satu metode dan sarana yang tepat pada waktunya adalah ter

jemahan Alkitab. Terjemahan-terjemahan Alkitab adalah karunia seka

ligus masalah. Terjemahan-terjemahan itu memberi kita firman Allah 

yang diucapkan melalui pelayan-pelayan-Nya, tetapi kata-kata dapat 

menjadi bejana yang sangat buruk untuk wahyu karena kata-kata itu 

bocor! Dalam jangka waktu tertentu, kata-kata berubah dari satu gene

rasi ke generasi berikutnya. Arti kata dipengaruhi oleh budaya, latar 

belakang, dan banyak rincian lainnya. Anda dapat membayangkan ba

gaimana para penulis Ibrani dari Perjanjian Lama sangat berbeda dalam 

melihat dunia dari tiga ribu tahun yang lalu!

Tidak ada terjemahan Alkitab yang benar-benar harfiah, karena tidak 

ada bahasa yang sepadan yang dengan sempurna menyampaikan arti 

dari teks Alkitab sebagaimana teks itu dimengerti dalam latar belakang 

budaya dan linguistik aslinya. Karena itulah, terjemahan bisa menjadi 

masalah. Namun demikian, masalahnya terselesaikan bila kita berusaha 

mengalihkan artinya, bukan sekadar kata-katanya, dari teks aslinya ke 

bahasa penerima.

Kerinduan Terjemahan The Passion adalah memperkenalkan kem

bali gairah dan api Alkitab kepada pembaca berbahasa Inggris. Terje

mahan ini bukan hanya menyajikan makna yang semula dan harfiah 

dari kata-katanya. Terjemahan ini juga mengungkapkan gairah Allah 

kepada orang-orang dan dunia-Nya dengan menerjemahkan pesan 

yang asli dan mengubahkan hidup dari firman Allah untuk para pem­

baca zaman sekarang.

Allah sangat ingin firman-Nya disampaikan dalam setiap bahasa de­

ngan cara yang akan mengungkapkan gairah hati-Nya. Tujuan kami 

adalah membangkitkan tanggapan yang meluap di hati setiap orang 
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yang berbahasa Inggris terhadap kebenaran Alkitab. Ini adalah terjemah

an dari hati ke hati, dari gairah hati Tuhan kepada gairah hati Anda.

Kami berdoa dan percaya bahwa versi firman Allah ini akan mem­

bangkitkan di dalam Anda gairah yang menyala-nyala kepada-Nya dan 

hati-Nya, dan juga memberikan pengaruh yang kuat kepada gereja sam

pai bertahun-tahun mendatang!

Jadi, tanpa memperpanjang kata pengantar ini, saya menghadirkan 

kepada Anda, Puisi yang Menyala-nyala. Dan semoga Roh Kudus me

menuhi Anda dengan sukacita dan waktyu saat Anda membacanya.

—Dr. Brian Simmons



Mazmur Kejadian
Mazmur tentang Manusia dan Ciptaan

KITAB 1
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- Mazmur 1 -
POHON KEHIDUPANa

õ

1Betapa besar kesenangan orang-orangb yang mengikuti jalan-jalan 

Tuhan!c

	 Mereka tidak akan berjalan seiring dengan orang jahat,

	 atau mengikuti jalan orang berdosa, 

	 atau duduk di tengah para pengejek.
2Kesenangan dan gairah mereka adalah untuk tetap benar kepada 

firman dari “Akulah Aku”,

	 merenungkan penyataan terang-Nya yang benard siang dan malam.
3Mereka akan berdiri teguh seperti pohon yang tumbuh dengan subur

	 yang ditanam menurut rancangan Allah,

	 berakar dalam di dekat aliran air kebahagiaan;

	 menghasilkan buah dalam setiap musim di hidup mereka.

a	 Walaupun kita tidak dapat memastikan, mungkin Ezra mengumpulkan Mazmur dan 
menulis Mazmur 1 sebagai “pendahuluan” untuk Pemazmur. Orang-orang lainnya per
caya bahwa mazmur ini ditulis oleh Daud, atau bahkan oleh Yeremia. 
b	 1:1 Teks Ibraninya sebenarnya “Dia.” dan secara profetik mengacu kepada Tuhan 
Yesus Kristus, Pohon Kehidupan kita. Setiap orang di antara kita yang adalah milik “Dia” 
juga dapat berjalan dalam terang mazmur ini.
c	 Mazmur 1 membandingkan orang-orang yang mengikuti jalan-jalan Tuhan dan orang-
orang yang memilih jalan mereka sendiri. Bacalah seluruh mazmur ini dengan tujuan 
belajar bagaimana harus hidup dengan mendahulukan Allah.
d	 1:2 Atau “Taurat.”
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	 Mereka tidak pernah kering, tidak pernah roboh,

	 selalu diberkati, selalu makmur.a

4Tetapi betapa berbedanya orang jahat.

	 Mereka semua seperti debu ditiup angin —

	 dihalau menuju kehancuran!b

5Orang jahat tidak akan tahan pada hari penghakiman,

	 karena Allah tidak akan membela mereka.

	 Apa pun yang mereka kerjakan tidak ada yang akan berhasil atau 

bertahan lama,

	 karena mereka tidak mendapat bagian dengan orang-orang yang 

berjalan dalam kebenaran.
6Tetapi betapa berbedanya bagi kekasih-kekasih Allah!

	 Tuhan menjaga mereka saat mereka berjalan maju

	 sedangkan jalan orang yang tidak mengenal Allah hanya membawa 

kepada malapetaka.

a	 1:3 Kiasan-kiasan yang ditemukan dalam ayat ini dapat diparafrasakan sebagai “Apa 
pun yang dikerjakannya, dia membawanya kepada akhir yang berhasil.”
b	 1:4 Tersirat dalam teksnya.
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- Mazmur 2 -
PENOBATAN RAJA

õ

Babak I — Bangsa-bangsa Berbicara
1Berani sekali bangsa-bangsa merencanakan pemberontakan,

	 berteriak-teriak dan mengamuka terhadap Tuhan Yang Mahatinggi?

	 Rencana-rencana bodoh mereka sia-sia belaka!b

2Lihatlah, penguasa-penguasa dunia ini

	 bangkit mengadakan pertemuan penting,

	 merencanakan dan berunding bersama

	 melawan Allah dan Raja Yang Diurapi-Nya, dengan berkata:
3“Mari berkumpul dan melepaskan diri dari Sang Pencipta.

	 Satu kali dan untuk selamanya mari kita buang belenggu-belenggu 

yang mengendalikan ini

	 milik Allah dan Kristus-Nya!”c

a	 2:1 Atau “menghitung pasukan (berkomat-kamit).”
b	 2:1 Atau “Mengapa mereka merencanakan omong kosong.”
c	 2:3 Kata yang ditemukan di sini untuk Kristus adalah kata Ibrani untuk “Mesias,” atau 
“Yang Diurapi.”
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Babak II — Allah Berbicara
4Allah Yang Bertakhtaa hanya menertawakan mereka;

	 merasa geli melihat semua rencana mereka yang remeh, Dia meng

ejek kegilaan mereka!
5Kemudian dengan keganasan dari murka-Nya yang menyala-nyala

	 Dia menyudahi persoalanb itu dan membuat mereka ketakutan sete

ngah mati dengan kata-kata ini:
6“Aku sendiri telah menobatkan Raja-Ku di Sion, gunung-Ku yang 

kudus.c

Babak III — Anak Berbicara
7“Aku akan mengungkapkan tujuan kekal Allah.

	 Karena Dia telah berbicara tentang Aku, ‘Kamu adalah Anak yang 

Kukasihi.

	 Dan sebagai Bapa-Mu Aku telah memahkotai-Mu sebagai Raja-Ku 

Yang Kekal.

	 Hari ini Aku menjadi Bapa-Mu.
8Mintalah kepada-Kud supaya memberi-Mu bangsa-bangsa, maka Aku 

akan melakukannya,

	 dan mereka akan menjadi warisan-Mu.

	 Daerah kekuasaan-Mu akan meluas sampai ke ujung-ujung bumi.

a	 2:4 Bahasa Aramnya Maryah, bentuk bahasa Aram dari YHWH atau Tuhan Yehovah. 
Bahasa Ibraninya: “Dia yang bertakhta.”
b	 2:5 Atau “Pada masa yang baik Dia mengusir mereka.”
c	 2:6 Bagi orang percaya zaman sekarang, Sion bukan hanya suatu tempat, melainkan 
juga alam di mana Kristus bertakhta. Yesus “dinobatkan” sebagai persembahan yang 
kudus.
d	 2:8 Atau dalam teks Masoret, “Mintalah kekayaan dari-Ku.”
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9Dan Engkau akan memerintah merekaa dengan kekuasaan yang tidak 

terbatas,

	 meremukkan pemberontakan mereka seperti tongkat besi meng

hantam bejana-bejana tanah liat!’”

Babak IV — Roh Kudus Berbicara
10Dengarkanlah Aku, kamu semua raja pemberontak

	 dan kamu semua penguasa baru bumi ini!

	 Petiklah pelajaranmub selagi masih ada waktu.
11Layani dan sembahlah Allah yang membangkitkan kekaguman.

	 Kenalilah keagungan-Nya dan tunduklah di hadapan-Nya,

	 dengan gemetar dan hormat di hadirat-Nya.c

12Bersujudlah di hadapan-Nya dan ciumlah kaki Anak-Nya

	 sebelum murka-Nya bangkit terhadapmu.

	 Ingatlah bahwa murka-Nya dapat menyala dengan cepat!

	 Tetapi banyak berkat sedang menunggu untuk semua orang

	 yang menyamping untuk menyembunyikan diri mereka di dalam 

Dia!

a	 2:9 Atau “Engkau akan menggembalakan mereka.” LXX
b	 2:10 Atau “Lakukan apa yang bijak.”
c	 2:11 Atau “Bersukacitalah dengan gemetar.” Kata Ibrani untuk bersukacita berarti “ber
putarlah dengan emosi-emosi kegirangan,” atau “berputar-putar.”
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- Mazmur 3 -
DISELIMUTI KEMULIAAN

Nyanyian Raja Daud ketika dia terpaksa melarikan diri dari Absalom, 
anaknya sendiri

õ

1Tuhan, aku mempunyai banyak sekali musuh, orang yang memusuhi

ku sangat banyak.
2Dengarlah bagaimana mereka membisikkan fitnah terhadapku:

	 “Lihat! Dia tidak ada harapan! Bahkan Allah tidak dapat menyela

matkannya dari ini!”

	 Berhenti sejenak di hadirat-Nyaa

3Tetapi jauh di dalam hatiku, aku sangat mengetahui

	 bahwa Engkau telah menjadi Perisaiku;

	E ngkau membawaku dan mengelilingiku dengan diri-Mu.b

a	 Ini adalah kata Ibrani: Selah, kata yang membingungkan untuk diterjemahkan. Keba
nyakan pakar percaya ini adalah istilah musik untuk jeda atau istirahat. Kata ini digunakan 
totalnya tujuh puluh satu kali dalam Mazmur sebagai instruksi bagi pemimpin musik untuk 
berhenti sejenak dan merenung di hadirat Allah. Kata yang hampir identik: Sela, berarti 
karang yang sangat besar dan terjal. Dikatakan bahwa ketika Selah diucapkan, kata-kata itu 
terukir pada batu di ruang takhta surga.
b	 3:3 Banyak terjemahan menuliskannya seperti ini: “Engkau adalah perisai yang me
ngelilingiku.” Bahasa Ibrani kunonya dapat diterjemahkan: “Engkau, ya Tuhan, adalah 
Penanggungku.” Implikasinya, Allah melindungi kita seperti perisai dengan membawa kita 
kepada diri-Nya sendiri. Yesus Kristus adalah Penanggung manusia, Dia yang menjadi 
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	 Kemuliaan-Mu terus menutupiku. Hanya Engkau yang memulihkan 

keberanianku;

	 karena Engkau mengangkat kepalaku ketika aku tertunduk malu.
4Aku telah berseru kepadamu dan dari hadirat-Mu yang kudus.

	E ngkau menolongku seperti seorang Ayah.
5Jadi, sekarang aku akan berbaring dan tidur —

	 dan aku akan bangun dengan aman karena Engkau mengelilingiku 

dengan kemuliaan-Mu.
6Walaupun kuasa-kuasa kegelapan berkeliling mencari mangsa di se

kelilingku,

	 dengan kata-kata mereka yang seperti anak panah yang tajam, aku 

tidak akan takut.
7Aku berseru kepada-Mu:

	 “Bangkitlah dan tolonglah aku, Tuhan! Datanglah dan selamatkan 

aku!”

	 Dan Engkau akan menampar wajah mereka,

	 mematahkan kuasa perkataan mereka yang hendak mencelakakan

ku.
8Pahlawan sejatiku datang menyelamatkanku,

	 karena Tuhan sajalah Juruselamatku.a

	 Betapa berlimpahnya kebaikan dan kebahagiaan yang diberikan-

Nya kepada umat-Nya!

	 Berhenti sejenak di hadirat-Nya.

daging. Dia bukan hanya menanggung natur kita, melainkan juga menanggung dosa-dosa 
kita supaya Dia dapat membawa kita ke dalam kemuliaan.
a	 3:8 Kata Ibrani untuk pembebasan, yang digunakan enam puluh kali dalam Mazmur 
sebenarnya adalah Yeshuah, satu bentuk lain dari nama Yesus. Ini menunjukkan kepada 
kita di mana kita dapat menemukan keselamatan kita.


